




 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan dalam pengakuan, 
pengukuran, dan penyajian aset biolojik pada perkebunan kelapa sawit 
menggunakan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 16 Aset Tetap (PSAK 16) 
berdasarkan model biaya atau model revaluasi dan International Accounting 
Standards 41 (IAS 41) yang berbasis nilai wajar, serta melihat dampak penggunaan 
nilai wajar pada aset biolojik dalam laporan keuangan. Metode dan objek penelitian 
dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif eksploratoria dengan 
menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahun 2011 pada PT Astra 
Agro Lestari Tbk (AALI). Analisis dalam penelitian ini adalah dengan 
membandingkan penerapan PSAK 16 model biaya oleh PT AALI dengan IAS 41 
pada pengakuan, pengukuran dan penyajian aset biolojik. Hasil yang dicapai dari 
penelitian ini adalah penerapan nilai wajar IAS 41 menyebabkan adanya pengakuan 
keuntungan dan kerugian yang tidak dapat direalisasikan karena aset biolojik 
(tanaman kelapa sawit) tidak ditujukan untuk dijual. Hal ini akan menyebabkan 
kerugian pada perusahaan terutama dalam perpajakan apabila dibandingkan 
dengan PSAK 16 Model Biaya. Simpulan dari penelitian ini terdapat perbedaan 
yang cukup signifikan atas perlakuan akuntansi aset biolojik antara PSAK  16 model 
biaya berbasis biaya perolehan dengan IAS 41 berbasis nilai wajar dalam pelaporan 
keuangan. (VI). 
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